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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan konstruksi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 menggunakan metode Rasio Keuangan.
Rasio Keuangan dengan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio
Profitabilitas. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah PT Adhi Karya Tbk, PT Nusa
Raya Cipta Tbk, PT Paramita Bangun Sarana Tbk, PT Pembangunan Perumahan Tbk, PT
Superkrane Mitra UtamaTbk , dan PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi laporan tahunan perusahaan. Data penelitian
diperoleh dari laporan tahunan dari perusahaan sampel yang diunduh dari website BEI yaitu
www.idx.co.id dan web resmi. Hasil dari penelitian ini hanya beberpa perusahaan saja yang
memiliki kinerja keuangan yang baik yaitu PT.Adhi karya, PT Pembangunan Perumahan dan PT
Wijaya Karya.

Kata Kunci: likuiditas, solvabilitas, aktivitas, porfibiltas, konstruksi bangunan

Abstract

This research aims to analyze the financial performance of construction companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period using the Financial Ratio method. Financial
Ratios using the Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio. The companies
in the research sample are PT Adhi Karya Tbk, PT Nusa Raya Cipta Tbk, PT Paramita Bangun
Sarana Tbk, PT Pembangunan Perumahan Tbk, PT Superkrane Mitra Utama Tbk, and PT Wijaya
Karya Gedung Gedung Tbk. The research method used is a quantitative method with a descriptive
approach and the data collection technique used is the company's annual report documentation
technique. Research data was obtained from the annual reports of the sample companies which
were downloaded from the IDX website, namely www.idx.co.id and the official website. The results
of this research are only a few companies that have good financial performance, namely PT Adhi
Karya, PT Pembangunan Perumahan and PT Wijaya Karya Gedung Gedung.

Keywords: liquidity, solvency, activity, profitability, buliding construction

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat seiring dengan kemajuan zaman dan
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perkembangan ilmu pengetahua[1]. Perkembangan teknologi digital dan trend digital saat
ini semakin cepat berkembang[2]. Trend digital mengubah paradigma pemasaran dari
konvesional ke arah digital[3]. Seiring dengan perkembangan teknologi aktivitas
kehidupan manusia dalam berbagai sektor tengah mengalami perubahan[4]. Dengan
semua segala maanfaat ini menjadi bagian penting dari strategi pemasaran modern yang
efektif[5].

Konstruksi bangunan merupakan salah satu industri yang terus berkembang seiring
dengan pesatnya pembangunan. [6]. Perkembangan perekonomian di Indonesia disertai
dengan adanya Bursa Efek Indonesia (BEI) [7]. Penggunaan teknologi informasi telah
berkembang pesat sehingga dapat membantu pekerjaan manusia pada semua bidang
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien[8].

Untuk mengukur dan mengevaluasi ketercapaian kinerja perusahaan maka laporan
keuangan menjadi alat yang dapat dibandingkan, mampu mengungkapkan data serta
memiliki nilai integritas[9]. Dokumen laporan keuangan perusahaan menyajikan laporan
laba rugi yang menunjukkan kinerja keuangan dalam memperoleh laba dan mengelola
biaya selama periode tertentu[10].

Kinerja keuangan berhubungan erat dan langsung dengan kinerja perusahaan secara
umum[11]. Analisis rasio dikelompokkan menjadi empat yaitu rasio ikuiditas,
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas [12]. Pengukuran kinerja merupakan usaha
memetakan strategi kedalam suatu tindakan pencapaian target yang diinginkan. [13].
Masalah yang kerap ditemui dalam pengembangan infastruktur jaringan dalam
menunjang proses bisinis adalah pengguna belum mengetahui dan memiliki standar[14].

Berdasarkan data yang ada diperlukan sebuah sistem yang dapat memudahkan
pengembangan sektor infrastruktur termasuk sektor konstruksi didukung oleh pemerintah
dengan meningkatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Terlihat dari
adanya peningkatan APBN untuk anggaran infrastruktur yang sebelumnya dikeluarkan
dengan jumlah 373,1 triliun rupiah pada tahun 2022 meningkat menjadi 391,7 triliun
rupiah.Sektor konstruksi yang diprediksi akan mencapai hingga 5-6% pertumbuhan. [15].

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian sebelumnya, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan konstruksi periode 2018-2022 dengan
menggunakan metode analisis rasio keuangan. Maka dari itu peneliti ingin mengambil
judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Konstruksi Bangunan yang
Terdapat di Bursa Efek Indonesia”

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Keuangan
untuk mengevaluasi kinerja keuangan Perusahaan Konstruksi yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2018-2022. Pendekatan ini terdiri dari empat rasio yaitu Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profibilitas. Pertama, Rasio
Likuiditas dianalisis dengan menghitung Rasio Lancar, Rasio Cepat, Rasio Kas. Kedua,
Rasio Solvabilitas dianalisis dengan Rasio Utang Terhadap Aset dan Rasio Utang
Terhadap Ekuitas. Ketiga, Rasio Aktivitas akan dianalisis dengan Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan. Keempat, Rasio Profibilitas akan dievaluasi dengan menghitung
Net Proft Margin, Return On Invesment, Return On Equity. [16].
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Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sistematis, terencana dan terstruktur
yang di dalamnya menggunakan banyak angka [17]. Studi pustaka yang dilakukan
peneliti yaitu dengan cara membaca dan mengutip dari beberapa jurnal penelitian untuk
mencari referensi [18].Sampel adalah bagian yang mewakili dari populasi yang akan
diteliti[19]. Terdapat enam perusahaan konstruksi yang memenuhi kriteria yaitu PT Adhi
Karya Tbk, PT Nusa Raya Cipta Tbk, PT Paramita Bangun Saran Tbk, PT Pembangunan
Perumahan Tbk, PT Superkrane Mitra Utama Tbk, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung
Tbk.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber sehubungan dengan penelitian yang dilakukan laporan
keuangan perusahaan konstruksi yang diterbitkan pada periode 2018-2022 dan diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia[20].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil dari Pembahasan Rasio Keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan
perusahaan konstriksi dari periode 2018-2022 dapat dilihat dari tabel-tabel berikut ini :

1. Current Ratio
Tabel 1. Current Ratio Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI

1,34 0,12 0,74 1,02 1,20 0,884
2 kali Tidak baik

NRCA 2,07 1,94 2,06 2,17 1,93 2,034 2 kali Baik

PBSA 4,29 3,06 3,23 3,32 3,23 3,426 2 kali Baik

PTPP 1,42 1,37 1,21 1,12 1,21 1,266 2 kali Tidak Baik

SKRN 1,71 5,62 1,41 5,66 6,88 4,256 2 kali Baik

WEGE 1,83 1,66 1,51 14,00 1,98 4,196 2 kali Baik

Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa current ratio pada
tahun 2018-2022 untuk perusahaan konstruksi didapatkan rata-rata persentase sebesar 2
kali[21]. Artinya keadaan perusahaan konstruksi kondisi baik, presentase tertinggi
didapatkan oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, dengan presentase 4,196 yang
berarti bahwa kemampuan perusahaan untuk membayar Rp1,00 kewajiban lancar dijamin
oleh Rp 4,196 kali aktiva lancar. Sebaliknya, nilai Current ratio terendah diperoleh oleh
PT. Adhi Karya, dengan presentase sebesar 0,884 kali yang berarti kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban lancar hanya sebesar Rp.0,884.

2. Cash Ratio
Tabel 2. Cash Ratio Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI

39,16% 37,74% 35,63% 45,80% 43,44% 40,35%
50% Tidak Baik

NRCA 2,45% 2,49% 2,34% 1,85% 2,72% 2,37% 50% Tidak Baik

PBSA 0,31% 0,30% 0,32% 0,46% 0,57% 0,39% 50% Tidak Baik

PTPP 50,83% 54,05% 53,97% 49,10% 48,32% 51,25% 50% Baik
SKRN 0,54% 0,62% 0,63% 0,41% 0,56% 0,55% 50% Tidak Baik
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat presentase cash ratio untuk perusahaan
konstruksi periode tahun 2018-2022. Perusahaan yang termasuk dalam kondisi baik
dengan mencapai standar industri 50%, yaikni PT Pembangunan Perumahan medapatkan
51,25% yang berarti setiap Rp1,00 utang lancar dijamin Rp.51,25,- aktiva lancar. Dan
sebaliknya presentase terendah di peroleh oleh PT Paramita Bangunan Sarana dengan
presentase sebesar 0,39%, dimana setiap Rp1.00 utang lancar dijamin Rp.0.39 aktiva
lancar yang mengakibatkan perusahaan diindikasi kurang baik[22].

3. Quick Ratio
Tabel 3. Quick Ratio Perusahaan konstruksi

Berdasarkan tabel diatas, presentase quick ratio untuk perusahaan konstruksi periode
tahun 2018-2022. Dimana perushaan yang mencapai standar industri 2 kali, yaitu
didapatkan oleh PT Adhi Karya, PT Paramita Bangunan Sarana, PT Superkrane Mitra
Utama, dan PT Wijaya Karya Bangunan Gedung[23]. Presentase tertinggi yang diperoleh
oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung yakni sebesar 6,882 kali, yang berarti setiap
Rp1.00 utang lancar mampu dijamin Rp 6,882 kali aktiva lancar.

4. Debt to Assets Ratio
Tabel 4. Debt to Assets Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI 33,85% 36,57% 38,90% 39,67% 38,16% 37,43% 35% Baik

NRCA 2,07% 2,05% 1,81% 1,67% 1,99% 1,92% 35% Tidak Baik

PBSA 0,49% 0,50% 0,65% 0,52% 0,57% 0,55% 35% Tidak Baik

PTPP 55,70% 55,81% 51,19% 51,80% 53,31% 53,56% 35% Baik

SKRN 1,59% 1,44% 1,40% 1,23% 1,51% 1,43% 35% Tidak Baik

WEGE 6,31% 3,63% 6,04% 5,12% 4,46% 5,11% 35% Tidak Baik

Hasil dari perhitungan diatas menunjukan bahwa debt to assets ratio untuk rata-rata
presentase tertinggi didapatkan oleh PT Pembangunan Perumahan yakni sebesar 53,31%,
yang berarti setiap Rp 1.00 aktiva perusahaan didanai oleh utang sebesar Rp 0,53 dari
perusahaan. Dan presentase terendah diperoleh PT Paramita Bangun Sarana sebesar
0,57%, yang berarti setiap Rp1.00 aktiva perusahaan dibiayai oleh utang sebesar Rp
0,015 dari perusahaan itu sendiri. Jadi semakin tinggi rasio ini maka semakin besar pula
resiko perusahaan dilikuidasi, dan juga sebaliknya semakin kecil rasio ini, semakin baik
bagi perusahaan menilai kesanggupananya untuk memmenuhi kewajibannya[24].

WEGE 6,71% 4,80% 7,10% 2,37% 4,39% 5,07% 50% Tidak Baik

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI

-0,18 1,04 13,92 0,78 0,98 3,308
2 Kali Baik

NRCA 2,07 1,95 2,06 2,17 0,77 1,804 2 Kali Tidak Baik

PBSA 3,96 2,87 3,21 3,26 0,47 2,754 2 Kali Baik

PTPP 1,24 1,16 0,87 0,76 0,75 0,956 2 Kali Tidak Baik
SKRN 6,73 2,02 1,41 5,66 1,03 3,37 2 Kali Baik

WEGE 18,00 1,55 1,40 13,49 -0,03 6,882 2 Kali Baik
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5. Debt to Equity
Tabel 5. Debt to Equity Perusahaan konstruksi

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata tertinggi DER pada Perusahaan konstruksi
sebesar 54,56% , sedangkan strandar industi sebesar 80%, hal ini menunjukan bahwa
nilai DER pada perusahaan konstruksi dalam ilsolvable atau “Tidak Baik”. Hal ini sesuai
dengan konsep dasar bahwa semakin rendah rasio ini akan menunjukan kinerja yang
buruk, sebab dana yang disediakan oleh kreditur lebih besar dari dana yang disediakan
oleh pemegang saham. Maka perusahaan harus berusaha agar DER yang dimiliki harus
bernilai lebih rendah dari standar industri[25].

6. Receivable Turnover
Tabel 6. Receivable Turnover Perusahaan konstruksi

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata tertinggi RTO pada Perusahaan konstruksi
sebesar 5,25 , sedangkan strandar industi sebesar 15, hal ini menunjukan bahwa nilai
RTO pada perusahaan konstruksi dalam ilsolvable atau “Tidak Baik”. Hal ini sesuai
dengan konsep dasar bahwa semakin rendah rasio ini akan menunjukan kinerja yang
buruk, sebab penjualan yang terdapat pada laporan keuangan lebih besar dari piutang
yang dimiliki oleh perusahaan. Maka perusahaan harus berusaha agar RTO yang dimiliki
harus bernilai lebih rendah dari standar industri[26].

7. Inventory Turn Over
Tabel 6. Inventory Turn Over Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI 0,000028 0,002125 0,000284 0,000134 0,003513 0,00121 20 Tidak Baik

NRCA 1,274363 2,068056 6,669661 0,166029 3.225,11 6,47057 20 Tidak Baik

PBSA 0,007207 0,056478 6,066201 8,243898 0,000005 2,87475 20 Tidak Baik
PTPP 5,391123 0,001996 0,001171 0,001860 0,002046 1,07963 20 Tidak Baik

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022

ADHI 29,78% 35,32% 36,69% 37,71% 37,35% 35,37% 80% Tidak Baik

NRCA 2,51% 2,38% 3,25% 2,03% 2,29% 2,49% 80% Tidak Baik

PBSA 0,74% 0,70% 1,19% 0,73% 0,80% 0,83% 80% Tidak Baik

PTPP 58,66% 57,23% 51,51% 52,52% 52,88% 54,56% 80% Tidak Baik
SKRN 1,76% 1,62% 1,50% 1,37% 1,60% 1,57% 80% Tidak Baik

WEGE 6,55% 2,74% 5,86% 5,65% 5,07% 5,17% 80% Tidak Baik

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022

ADHI 0,000036 0,002601 0,000655 0,000366 0,011342 0,003 15 Tidak Baik

NRCA 0,000321 0,003988 0,020544 0,000317 6,544895 1,314013 15 Tidak Baik
PBSA 0,002139 0,005082 0,099348 0,272133 0,000002 0,075741 15 Tidak Baik
PTPP 2,442315 0,004396 0,002140 0,003770 0,003626 0,491249 15 Tidak Baik
SKRN 0,595141 4,736736 3,565316 4,228240 7,245069 4,0741 15 Tidak Baik
WEGE 6,672173 5,234139 4,356353 5,611167 4,389675 5,252701 15 Tidak Baik
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KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
SKRN 0 0 0 0 0 0 20 Tidak Baik
WEGE 0 12,683861 7,463116 9,796275 6,378680 7,26438 20 Tidak Baik

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata tertinggi ITO pada Perusahaan konstruksi
sebesar 7,26 , sedangkan strandar industi sebesar 20, hal ini menunjukan bahwa nilai ITO
pada perusahaan konstruksi dalam ilsolvable atau “Tidak Baik”.Hal ini sesuai dengan
konsep dasar bahwa semakin rendah rasio ini akan menunjukan kinerja yang buruk, sebab
penjualan yang terdapat pada laporan keuangan lebih besar dari persediaan yang dimiliki
oleh perusahaan. Maka perusahaan harus berusaha agar RTO yang dimiliki harus bernilai
lebih rendah dari standar industri [27].

8. Net Profit Margin Ratio
Tabel 8. Net Profit Margin Ratio Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI 1,89% 10,17% 1,05% 2,22% 3,20% 3,71% 20% Tidak baik

NRCA 0,35% 1,50% 1,52% 1,15% 39,08% 8,72% 20% Tidak baik

PBSA 0,15% 0,38% 1,81% 3,77% 0,23% 1,27% 20% Tidak baik

PTPP
78,76% 2,00% 7,59% 8,79% 5,87% 20,60%

20%
Baik

SKRN 0,62% 12,58% 13,16% 9,21% 11,62% 9,44% 20% Tidak baik

WEGE 18,23% 73,37% 74,87% 74,87% 39,99% 56,27% 20% Baik

Hasil perhitungan diatas, menunjukan untuk rata-rata persentase net profit margin
hasil yang didapatkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba produktif dan
kinerja perusahaan berada dalam kondisi maksimal. PT Wiajaya Karya Banguan Gedung
mendapatkan persentase tertinggi sebesar 56,27% yang berarti perusahaan memperoleh
laba bersih sebesar Rp 0,56 dari setiap Rp 1.00.- jumlah penjualan dan sebaliknya nilai
net profit margin terendah didapatkan oleh PT Paramita Bangun Sarana dengan
presentase 1,27%, artinya perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,01,- dari
setiap Rp1.00,- jumlah penjualan[28].

9. Return on Invesment
Tabel 9. Return on Invesment Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI 31,80% 34,01% 37,26% 37,52% 36,81% 35,48% 30% Baik

NRCA 2,45% 2,35% 1,10% 2,06% 2,32% 2,06% 30% Tidak baik

PBSA 0,73% 0,67% 0,52% 0,81% 0,91% 0,73% 30% Tidak baik

PTPP 56,34% 55,23% 52,52% 52,48% 53,13% 53,94% 30% Baik

SKRN 1,70% 1,66% 1,53% 1,33% 1,65% 1,57% 30% Tidak baik

WEGE 6,98% 6,09% 7,07% 5,81% 5,18% 6,23% 30% Tidak baik
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Hasil perhitungan tabel diatas, menunjukan bahwa untuk rata-rata persentase Retun
on Equity Jika melihat rata-rata industri 30%. Dari 6 perusahaan hanya ada dua
perusahaan yang mencapai standar industri, yang artinya keadaan perusahaan dakam
kondisi tidak baik. Hal ini disebabkan laba bersih yang dhasilkan perusahaan lebih kecil
dari modal inti yang dimiliki perusahaan selain itu juga disebabkan terjadinya penurunan
laba sesudah pajak dibandingkan dengan modal inti yang dimiliki perusahaan[29].

10.Return on Equity
Tabel 10. Return on Equity Perusahaan konstruksi

KP Tahun Rata-
Rata

Standar
Industri

Keterangan

2018 2019 2020 2021 2022
ADHI 22,64% 23,66% 22,77% 22,55% 30,30% 24,38% 40% Tidak baik

NRCA 4,33% 4,17% 4,91% 4,78% 4,30% 4,50% 40% Tidak baik

PBSA 1,91% 1,74% 2,36% 2,61% 2,62% 2,25% 40% Tidak baik

PTPP 60,35% 58,47% 58,05% 57,66% 51,13% 57,13% 40% Baik
SKRN 2,30% 2,76% 2,34% 2,20% 2,32% 2,38% 40% Tidak baik

WEGE 8,47% 9,20% 9,56% 10,20% 9,33% 9,35% 40% Tidak baik

Hasil perhitungan tabel diatas, menunjukan bahwa dari 6 perusahaan hanya ada satu
perusahaan yang mencapai standar industri, yang artinya keadaan perusahaan dalam
kondisi tidak baik. Hal ini disebabkan laba bersih yang dihasilkan perusahaan lebih kecil
dari modal inti yang dimiliki perusahaan selain itu juga disebabkan terjadinya penurunan
laba sesudah pajak dibandingkan dengan modal inti yang dimiliki perusahaan[30].

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap aspek-aspek Rasio

Keuangan yang dimulai dari penilaian Rasio Likuiditas yaitu Current ratio perusahaan
konstruksi tahun 2018-2022 dalam keadaan cukup baik terdapat empat perusahaan yang
melewati standar rasio 2 kali. Quick ratio semua perusahaan konstruksi tahun 2018-2022
dalam keadaan baik bisa mencapai standar industri 2 kali. Cash ratio perusahaan tahun
2018-2022 dalam keadaan kurang baik karena hanya satu perusahaan yang mencapai
standar insutri 50%. Rasio Solvabilitas Debt To Asset Ratio perusahaan konstruksi tahun
2018-2022 dalam keadaan kurang baik karena hanya dua perusahaan yang mencapai
standar industri 50%. Debt To Equity Ratio perusahaan konstruksi tahun 2018-2022
dalam keadaan tidak baik karena tidak ada satupun perusahaan yang mencapai standar
industri 80%. Rasio Aktivitas yaitu Receivable Turn Over perusahaan konstruksi tahun
2018-2022 dalam keadaan tidak baik karena tingkat perputaran piutang berada dibawah
standar industri 15 kali dalam satu periode. Inventory Turn Over perusahaan konstruksi
tahun 2018-2022 dalam keadaan dalam keadaan tidak baik karena tidak ada satupun
perusahaan yang mencapai standar industri 20 kali. Rasio Profitabilitas yaitu Net profit
margin perusahaan tahun konstruksi 2018-2022 baik karena laba bersih yang dihasilkan
rata-rata di atas 20%. Return on investment perusahaan konstruksi tahun 2018-2022
kurang baik karena rata-rata di di bawah 30%. Return On Equity perusahaan konstruksi
tahun 2018-2022 kurang baik karena di bawah 40%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang telah dilakukan terhadap laporan
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keuangan yang telah diperoleh dari perusahaan konstruksi yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun periode 2018-2022 dapat diambil kesimpulan bahwa nilai rata-rata
rasio dari 6 perusahaan konstruksi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2018-2022 kondisi perusahaan dalam keadaan kurang baik. Pada rasio debit to
equity dan receivable turn over tidak ada perusahaan konstruksi yang melewati standar
industri. Namun ada beberapa perusahaan yang telah mencapai nilai standar indusrti jika
dilihat dari beberapa rasio yang ada. Perusahaan tersebut adalah PT. Adhi Karya, PT
Pembangunan Perumahan dan PT Wijaya Karya Bangunan, sehingga dapat dikatakan
beberapa perusahaan tersebut baik atau lebih unggul dari perusahaan yang lain.
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